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Lampiran  1. Kuesioner Penelitian 

Indikator Strategi  

Selanjutnya daftar pernyataan pada bagian ini responden hanya memilih salah 

satu jawaban yang dianggap paling mewakili jawaban responden dengan memberi tanda 

(√) pada kolom yang telah disediakan. 

PERHATIKAN DAN HARAP DI BACA PETUNJUK PENGISIAN SABAGAI BERIKUT:  

1. Dalam menjawab pernyataan-pernyataan ini tidak ada jawaban yang salah oleh 

sebab itu, besar harapan kami agar Bapak/Ibu/Saudara dapat mengisi semua 

pernyataan yang ada. 

2. Pada tipe pilihan, Bapak/Ibu/Saudara dipersilahkan untuk memberi tanda (√) pada 

kolom jawaban yang telah disediakan, dengan mengikuti petunjuk pengisian 

kuesioner  

3. Terima kasih atas partisipasi Bapak/Ibu/Saudara dalam membantu penelitian ini. 

ACUAN PENGISIAN KUESIONER 

Penilaian Kondisi 

1 Tidak setuju 

2 Kurang setuju 

3 Setuju 

4 Sangat setuju 

 

No Indikator Kekuatan Penilain Kondisi 

1 Lokasi yang strategis 1 2 3 4 

2 Ketersediaan sumberdaya alam     

3 Tersedianya akses jaringan internet yang 

baik 

    

4 Nilai budaya yang kuat      

 

No Indikator Kelemahan Penilain Kondisi 

1 Kurangnya modal yang dimiliki oleh 

masyarakat 
1 2 3 4 

2 Kurangnya keterampilan dan pengetahuan 

yang dimiliki oleh masyarakat 

    

3 Tradisi Maudu’ Lompoa yang mulai di 

tinggalkan oleh sebagian masyarakat   

    

4 Tidak adanya homestay     
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No Indikator Peluang Penilain Kondisi 

1 Kemajuan teknologi penunjang promosi 1 2 3 4 

2 Meningkatkan ketertarikan dan minat 

wisatawan terhadap wisata bahari 

    

3 Dapat mempererat hubungan dan 

menguatkan ikatan antar masyarakat 

    

4 Adanya kegiatan yang mendatangka 

wisatawan  

    

 

No Indikator Ancaman Penilain Kondisi 

1 Kurangnya dukungan dari pemerintah/ non 

organisasi pemerintah dari segi promosi 
1 2 3 4 

2 Adanya wisata bahari berbasis kearifan 

lokal yang lebih terkenal 

    

3 Pergeseran budaya     
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Lampiran  2. Data Responden dan Daftar Pertanyaan  

No. Responden:  

A. Data Responden  

1. Nama    : 

2. Umur    : 

3. Jenis Kelamin   : 

4. Pendidikan Terakhir  : 

5. Pekerjaan    : 

6. Jumlah Tanggungan  : 

 

B. Pertanyaan tentang potensi ritual upacara tradisi Maudu’ Lompoa sebagai 

wisata bahari berbasis kearifan lokal 

1. Apa makna setiap tradisi ritual Ma'udu Lompoa?  

2. Beraparata- rata jumlah pendapatan masyarakat desa Laikang? 

3. Bagaimana kepercayaan masyarakat di sini tentang tradisi Maudu’ Lompoa 

4. Apa saja rangkaian acara pada kegiatan tradisi Maudu’ Lompoa?  

5. Apa saja alternatif mata pencaharian yang dapat meningkatkan pendapatan yang 

biasa dilakukan oleh masyarakat selama bulan pelaksanaan tradisi ritual Ma'udu 

Lompoa? 

6. Bagaimana pengaruh kegiatan Maulid terhadap peningkatan sumber pendapatan 

masyarakat Kecamatan Mangarabombang? 

7. Bagaimana pemerintah dan organisasi masyarakat setempat dapat membantu 

mempromosikan alternatif mata pencaharian selama bulan pelaksanaan tradisi ritual 

Ma'udu Lompoa? 

8. Bagaimana dampak pelaksanaan tradisi ritual Maudu’ Lompoa terhadap mata 

pencaharian masyarakat di daerah tersebut? 

9. Apakah masyarakat memilih untuk meninggalkan mata pencaharian mereka selama 

bulan pelaksanaan tradisi ritual Maudu’ Lompoa dan beralih ke mata pencaharian 

lainnya? Jika ya, apa alasan di balik perubahan tersebut? 

10. Apa saja produk-produk atau jasa yang dihasilkan oleh masyarakat Kecamatan 

Mangarabombang selama bulan Maulid? 

11. Bagaimana pemerintah daerah dapat mempromosikan Maudu’ Lompoa sebagai 

destinasi wisata yang berbasis kearifan lokal? 

12. Apa saja kebijakan yang diterapkan oleh pemerintah daerah dalam mendukung 

pengembangan destinasi wisata Maudu’ Lompoa? 

13. Bagaimana peran pemerintah daerah dalam membantu pengelolaan destinasi 

wisata Maudu’ Lompoa untuk menjaga kearifan lokal?  

14. Kisaran berapa dana yang digunakan untuk melaksanakan kegiatan ini? 

15. Bagaimana respon pemerintah terhadap tradisi Maudu’ Lompoa? 
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Lampiran  3. Dokumentasi Penelitian 
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Lampiran  4. Identitas Responden 

No 
Nama 

Responden 
Umur 

Jenis 
Kelamin 

Pendidikan 
Terakhir 

Pekerjaan Penghasilan 
Jumlah 

tanggungan 

1 Nawir Dg. Situju 39 Tahun Laki - Laki SMA 
Staf Kantor Desa Laikang, Nelayan & 
Pembudidaya Rumput Laut 

5,000,000 2 Orang 

2 Nawir Dg. Sibali 39 Tahun Laki - Laki SD Nelayan & Pembudidaya Rumput Laut 2,000,000 2 Orang 

3 Bakkang Dg. Nai 50 Tahun Laki - Laki SD Kepala Dusun Turikale 4,000,000 4 Orang 

4 Suardi Aidit 35 Tahun Laki - Laki SMA Kepala Seksi Pemerintahan Desa Laikang 3,500,000 3 Orang 

5 Sahar Dg. Ago 28 Tahun Laki - Laki SMA Sekertaris Desa Laikang 3,500,000 3 Orang 

6 Dg. Bollo 39 Tahun Perempuan SD Pembududaya Rumput laut 1,000,000 5 Orang 

7 Dg. Timang 50 Tahun Perempuan 
Tidak 

Tamat SD 
Pembududaya Rumput laut 1,000,000 4 Orang 

8 Sartia 30 Tahun Perempuan SMP Pembudidaya Rumput Laut 5,000,000 3 Orang 

9 Kamaruddin 32 Tahun Laki - Laki SD Penjual Bakso 1,000,000 4 Orang 

10 Dg. Beta 45 Tahun Laki - Laki 
Tidak 

Tamat SD 
Pedagang Pengepul Rumput Laut 5,000,000 3 Orang 

11 Rosniati 38 Tahun Perempuan SMP Pembudidaya Rumput Laut 1,000,000 4 Orang 

12 Irmawati 31 Tahun Perempuan SMP 
Pembudidaya Rumput Laut & Pedagang 
Pengepul Rumput Laut 

3,500,000 4 Orang 

13 Fitriani 21 Tahun Perempuan SMA Pembudidaya Rumput Laut 1,000,000 3 Orang 

14 Riska Wanti 21 Tahun Perempuan SMA Pembudidaya Rumput Laut 1,000,000 2 Orang 

15 Dirmawanti 20 Tahun Perempuan SMP Pembudidaya Rumput Laut 1,000,000 2 Orang 

16 
Jumariah Dg. 
Kaling 

32 Tahun Perempuan SMP 
Pembudidaya Rumput Laut & Pedagang 
Pengepul Rumput Laut 

3,500,000 3 Orang 

17 Cinong 45 Tahun Perempuan SD Pembudidaya Rumput Laut 1,000,000 3 Orang 

18 Dg. Baji 51 Tahun Perempuan SD Pembudidaya Rumput Laut 1,000,000 2 Orang 

19 Dg. Lino 34 Tahun Perempuan SD Pembudidaya Rumput Laut 1,000,000 5 Orang 

20 Dg Soppa 52 Tahun Perempuan 
Tidak 

Tamat SD 
Pembudidaya Rumput Laut 1,000,000 3 Orang 

21 Dg. Bali 46 Tahun Perempuan SD Pembudidaya Rumput Laut 1,000,000 4 Orang 
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Lampiran  5. Struktur Perangkat Desa Laikang 
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